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                              ABSTRAK 
 
Retail Modern sebagai pasar modern yang agresif, memperbanyak jumlah 
gerai mereka dengan menerapkan sistem franchise gejala ini relatif sulit 
dikendalikan karena berlaku sistem pasar. Aspek yang muncul terkait dengan 
fungsi keruangan adalah munculnya alih fungsi lahan ke arah retailisasi, 
penurunan daya dukung lingkungan kota, munculnya kemacetan dari kegiatan 
retail pada lokasi-lokasi strategis dan dampak sosial dari kegiatan retail modern 
terhadap eksistensi dari pasar tradisional dan retailer kecil sebagai basis ekonomi 
kerakyatan bagi usaha kecil, mikro dan menengah.Tujuan dari penelitian ini 
adalah menganalisis pola sebaran lokasi retail modern Alfamart di Kota Makassar. 
Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan analisis tetangga terdekat 
(nearest neighbour analysis) dan analisis spasial dengan menggunakan aplikasi 
SIG. 
Hasil studi menunjukkan lokasi Retail Alfamart cenderung berpola 
mengelompok (clustered) dengan nilai T (indeks penyebaran tetangga terdekat) 
yaitu 0.25 atau mendekati nol. Dari hasil analisis spasial menunjukkan lokasi 
Alfamart cenderung terkonsentrasi ke area jalan arteri Kota Makassar dengan 
jumlah retail sebanyak 23% dari total keseluruhan Retail Alfamart. Dari analisis 
memadukan pola sebaran, dan struktur ruang Kota Makassar, menemukan adanya 
hubungan searah antara struktur sebaran retail dengan struktur jaringan jalan yang 
dibentuk oleh struktur kotanya. Temuan ini sekaligus menguatkan pentingnya 
variabel aksesibilitas bagi pemilihan lokasi retail modern.  
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                              ABSTRAK 
 
Modern Retail as an aggressive modern market, increasing the number of their 
outlets by applying the franchise system of this symptom is relatively difficult to 
control because it applies the market system. The emerging aspects associated 
with spatial function are the emergence of land conversion to retailization, the 
decline in environmental carrying capacity of the city, the emergence of 
congestion from retail activities on strategic locations and the social impact of 
modern retail activities on the existence of traditional markets and small retailers 
as economic bases populist for small, micro and medium enterprises. The purpose 
of this study is to analyze the pattern distribution of modern retail location 
Alfamart in Makassar. The research method used is using nearest neighbor 
analysis and spatial analysis by using GIS application. 
The result of study shows that Retail Alfamart location tend to pattern clustered 
with T value (index of spread of nearest neighbor) that is 0.25 or near zero. From 
the results of spatial analysis shows the location of Alfamart tends to be 
concentrated to the arterial road area of Makassar City with the retail amount of 
23% of the total Retail Alfamart. From the analysis of integrating spreading 
pattern, and the structure of Makassar City space, found a direct relationship 
between retail distribution structure with road network structure formed by the 
structure of the city. These findings at once reinforce the importance of 
accessibility variables for the selection of modern retail locations. 
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1.1. Latar Belakang 
Ritel modern pertama kali hadir di Indonesia adalah bersamaan dengan 
didirikannya Toserba Sarinah pada tahun 1962  yang kemudian disusul dengan 
beroperasinya ritel terbesar Jepang yakni „Sogo‟ pada awal tahun 1990, yang 
sekaligus menjadi tonggak sejarah masuknya ritel asing di Indonesia. Sampai 
dengan tahun 1990 format bisnis ini terus berkembang tetapi hanya melayani 
masyarakat kelas menengah atas  dan masih terkonsentrasi di kota-kota besar. 
Akibat meningkatnya persaingan tesebut  mendorong kemunculan supermarket di 
kota-kota kecil dalam rangka mencari pelanggan baru dan terjadinya perang harga 
agar konsumen kelas menengah  sampai kelas bawah dapat mengakses 
supermarket. Hal tersebutlah yang akhirnya melahirkan 3 jenis pasar modern di 
Indonesia, yaitu minimarket, supermarket dan hypermarket. 
Minimarket sebagai salah satu pasar modern, memiliki pertumbuhan 
omset yang sangat baik. Hal ini terbukti pada tahun 2004 sampai 2008 omset 
minimarket meningkat sangat tinggi, rata-rata 38,1% per tahun. Minimarket 
sebagai pasar modern yang agresif, memperbanyak jumlah gerai mereka dengan 
menerapkan sistem franchise dengan tujuan untuk memperbesar skala usaha 
sehingga dapat bersaing dengan skala usaha supermarket dan hypermarket yang 
pada akhirnya dapat memperkuat posisi tawar ke pemasok. Sistem franchise 
  
merupakan metode yang dianggap lebih mudah dan murah karena tanpa 
mengeluarkan biaya investasi, peritel selaku pemberi waralaba bisa meningkatkan 
volume pembelian barang sebab pasokan barang ke gerai-gerai franchise tetap 
dilakukan oleh peritel pemberi waralaba.  
Ekspansi retail yang agresif sebagai salah satu dampak dari globalisasi 
ekonomi yang memicu pengejaran kepada konsumen dengan pusat perbelanjaan 
(mall) sebagai media komersialisasi, menjadikan ruang kota menjadi terdikte. Hal 
ini memunculkan fenomena retailisasi di beberapa kota besar di Indonesia. Gejala 
ini relatif sulit dikendalikan karena berlaku sistem pasar, yang digerakkan oleh 
supply and demand, dimana hadirnya konsep belanja modern telah mewabah 
sebagai produk dari kapitalisme global. Aspek yang muncul terkait dengan fungsi 
keruangan adalah munculnya alih fungsi lahan ke arah retailisasi, penurunan daya 
dukung lingkungan kota, munculnya kemacetan dari kegiatan retail pada lokasi-
lokasi strategis dan dampak sosial dari kegiatan retail modern terhadap eksistensi 
dari pasar tradisional dan retailer kecil sebagai basis ekonomi kerakyatan bagi 
usaha kecil, mikro dan menengah. 
 Demikian halnya dengan yang terjadi di Kota Makassar, sebagai kota 
terbesar di Sulawesi dari pertumbuhan ekonomi dan perdagangannya, menjadikan 
kota ini sebagai target market dari industri retail modern untuk melakukan 
ekspansi pasar di Kota ini. Terkait dengan mekanisme regulasi daerah, khususnya 
di Kota Makassar yang mengatur tentang zoning bagi retail modern, sampai saat 
ini belum ada produk hukum yang mengaturnya. Meskipun beberapa 
permasalahan muncul, terkait dengan tarik menarik kepentingan antara 
  
keberadaan retail modern yang dapat mengancam eksistensi pasar tradisional dan 
pedagang eceran kecil, namun sejauh ini permasalahan ini belum direspon secara 
khusus oleh Pemkot Makassar. 
Dalam konteks penelitian ini, mencoba untuk mengkaji “Analisis Spasial 
dan Pola Sebaran Lokasi Retail Modern Alfa di Kota Makassar”. Dengan 
penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi pola sebaran retail modern dan 
melihat kecenderungan, faktor-faktor yang mendorong pemilihan lokasi retail 
modern di Kota Makassar.  
 
1.2. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah penelitian 
dapat disyaratkan sebagai berikut 
1. Bagaimana pola sebaran retail modern di kota Makassar? 
2.    Bagaimana model spasial lokasi retail modern kota Makassar? 
Tujuan penelitian 
Untuk menjawab rumusan masalah penelitian tersebut di atas, maka 
peneliti mempunyai tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Menganalisis lokasi Retail modern di Kota Makassar dengan pendekatan 
spasial. 




Untuk menghindari pembahasan yang meluas dari rumusan masalah maka 
penulis memberikan batasan masalah. Adapun batasan masalah yang digunakan 
meliputi : 
1. Lokasi penelitian dilakukan di Kota Makassar 
2. Survei hanya di lakukan pada lokasi retail modern Alfamart dan Alfamidi 
1.5. Sistematika Penulisan 
Penulisan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab, dimana masing-masing 
bab membahas tinjauan yang berbeda. Untuk lebih jelasnya, sistematika penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan latar belakang penulisan tugas akhir, indentifikasi 
permasalahan, maksud dan tujuan, batasan kegiatan yang meliputi item-item yang 
akan dibahas dalam penulisan, dan sistematika penulisan. 
BAB II : STUDI PUSTAKA 
Bab ini berisi teori – teori yang berhubungan dengan penelitian kami yang 
diperoleh dari literatur. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini merupakan bahan mengenai tahapan, pengumpulan data, variable yang 
digunakan dan pemilihan lokasi. 
 
  
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bab ini membahas tentang hasil analisis perhitungan data – data yang diperoleh 
dari studi tinjauan serta pembahasan dari hasil analisis yang diperoleh. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini mencakup rangkuman spesifikasi teknis dan khusus beserta saran-saran 























2.1. Tinjauan Umum 
Pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi dari hari–kehari berimplikasi 
pada kebutuhan akan  sarana  dan  prasarana  penunjang  yang semakin 
meningkat. Selain itu juga pertumbuhan jumlah penduduk ini juga berimplikasi 
pada  mobilisitas  penduduk yang semakin tinggi. Pembangunan retail guna 
pemenuhan kebutuhan sehari hari bagi masyarakat. 
 Dalam industri retail, terdapat dua kunci utama dalam kesuksesan retail, 
yaitu faktor lokasi dan inventory. Dari 2 faktor ini, faktor lokasi memegang 
peranan kunci dalam menentukan kesuksesan retail. lokasi adalah faktor utama 
dalam pemilihan toko konsumen. Faktor lokasi juga merupakan salah satu 
tangible asset yang menjadi distinctive capability (kapabilitas yang unik dan 
susah ditiru oleh pesaing) bagi perusahaan dalam bersaing. 
Kegiatan perdagangan (retail) termasuk kegiatan tersier yang merupakan 
kegiatan pelayanan seperti distribusi dan pertukaran barang. Setiap konsumen 
menginginkan lokasi yang mudah dijangkau dengan perjalanan seminimal 
mungkin untuk mengunjungi pusat perbelanjaan. Untuk itu lokasi yang dipilih 
mensyaratkan tingkat aksesibilitas yang tinggi. Sejalan dengan perkembangan 
tingkat pendapatan dan pendidikan masyarakat yang pada akhirnya 
  
mempengaruhi pola belanja, kegiatan bisnis eceran modern di Indonesia 
menunjukkan perkembangan yang pesat 
 
2.2 Konsep dan Defenisi Retail 
Perkembangan dunia bisnis belakangan ini sangat mendukung 
perkembangan bagi para retailer yang berada di pasar, terutama para retailer 
besar. Meningkatnya tingkat konsumsi dan hasrat berbelanja masyarakat 
membuat industri ini semakin dilirik oleh para pelaku bisnis. Retail adalah suatu 
penjualan dari sejumlah kecil komoditas kepada konsumen. Retail berasal dari 
Bahasa Perancis diambil dari kata retailer yang berarti “memotong menjadi kecil-
kecil”. Berikut ini definisi retailing menurut beberapa ahli:  
1). Menurut Levy dan Weitz (2001:8) “Retailing adalah satu rangkaian 
aktivitas bisnis untuk menambah nilai guna barang dan jasa yang dijual 
kepada konsumen untuk konsumsi pribadi atau rumah tangga”. Jadi 
konsumen yang menjadi sasaran dari retailing adalah konsumen akhir 
yang membeli produk untuk dikonsumsi sendiri.  
2). Menurut Berman dan Evans (2001:3) “Retailing merupakan suatu usaha 
bisnis yang berusaha memasarkan barang dan jasa kepada konsumen 
akhir yang menggunakannnya untuk keperluan pribadi dan rumah 
tangga”. Produk yang dijual dalam usaha retailing adalah barang, jasa 
maupun gabungan dari keduanya.  
  
3). Menurut Kotler (2000:502) retailing yaitu: “Penjualan eceran meliputi 
semua aktivitas yang melibatkan penjualan barang atau jasa pada 
konsumen akhir untuk dipergunakan yang sifatnya pribadi, bukan bisnis”.  
4). Menurut Gilbert (2003:6) Retail adalah semua usaha bisnis yang secara 
langsung mengarahkan kemampuan pemasarannya untuk memuaskan 
konsumen akhir berdasarkan organisasi penjualan barang dan jasa 
sebagai inti dari distribusi.  
Berdasarkan definisi-definisi retailing di atas, maka penulis dapat 
merumuskan beberapa hal mengenai retailing, yaitu:  
1)  Retailing atau usaha eceran adalah mata rantai terakhir dari saluran   
distribusi.  
2). Retailing mencakup berbagai macam aktivitas, namun aktivitas yang 
paling pokok adalah kegiatan menjual produk secara langsung kepada 
konsumen.  
3). Produk yang ditawarkan dapat berupa barang, jasa atau kombinasi   
keduanya.  
4). Pasar sasaran atau konsumen yang menjadi target adalah konsumen non 





2.2.1 Faktor Pemilihan Lokasi Retail Modern 
Pemilihan lokasi yang tepat sangat menentukan kesuksesan ekonomi dari 
suatu proyek retail dan lokasi yang cocok bagi shopping center sangat sulit untuk 
ditemukan. Dalam menyeleksi suatu lokasi, apakah itu bagi retail skala kecil 
(small neighbourhood) atau sampai dengan retail skala besar (super regional 
shopping center), perlu mempertimbangkan kombinasi terbaik dari beberapa 
karateristik, sebagai berikut: 
1. Demographics.  
2. Location and distance. 
 Neigbourhood center : idealnya memiliki jarak ½ mil tergantung 
tujuan dan karakter dari area pemukiman. 
 Community center : memiliki cakupan area 3-5 mil dari lokasi. 
 Regional center : memiliki cakupan jarak 8 mil atau lebih dari lokasi 
retail. 
3. Access 
 Neigbourhood center : seyogyanya memiliki akses dari jalan kolektor. 
 Community center : seyogyanya dilokasikan pada akses major 
thorough fares Community center seyogyanya aksesibel terhadap 
area perdagangan. 
  
 Regional center : seyogyanya berlokasi pada area yang mudah 
diakses dari interchange point antara express ways dan freeways. 
4. Visibility. Visibilitas yang baik dapat mempengaruhi aksesibilitas. 
Pengemudi mobil di lalu lintas lokal harus dapat melihat dengan mudah 
lokasi retail. 
5. Size 
6. Topography. Kondisi/jenis tanah dan sudut kemiringan tanah yang 
berpengaruh terhadap cost capital dari proyek retail. 
7. Utilities. Akses yang mudah terhadap sumber daya air, gas dan listrik. 
8. Surroundings. Lokasi disekitar retail seyogyanya mempertimbangkan 
aspek visual, noise dan polusi dari lalu lintas aktivitas retail berlokasi. 
9. Environmental impacts 
10. Zoning 
11. Financial benefits to the community 
Ada beberapa faktor kunci dalam pemilihan lokasi bagi retail. Faktor-
faktor tersebut adalah: 
 
 
Tabel 2.1 Pemilihan Lokasi : Faktor Kunci  
Kelas dari variabel Penjelasan Indikator 
  
Variabel Situasi      
Ukuran Tanah yang 
digunakan 
Dicirikan dengan atribut 
non demografi dari area 
umum disekitar toko 
dalam satuan angka 
atau bentuk kategori 
lain. 
- Rata-rata  lalu  lintas  
harian  dari  rute dengan 
akses langsung terhadap 
lokasi retail. 
    
- Jarak   terhadap 
pemberhentian transportasi 
umum terdekat. 
    
- Banyaknya  tenaga   kerja   




- Penerimaan batas skala 
minimum dari area umum 
untuk retail. 




Umumnya variabel yang 
didasarkan pada sensus 
yang diartikan untuk 
menangkap tingkat  dari  
permintaan potensial 
dalam area 
perdagangan atau area 
yang dinginkan dari 
suatu toko. 
-    Jumlah dari rumah 
tangga. 
    -    Rata-rata pendapatan. 
    
- Persentase     rumah     
tangga     yang memiliki 
anak. 
    -    Persentase pekerja 
  
profesional. 
      
Variabel persaingan   
-   Jumlah pesaing utama 
dlm radius 1 km 
    
- Jumlah pesaing sekunder 
dlm radius 2 km 
  
Lokasi     
Variabel Lokasi 
Jumlah atau gambaran 
yang dikategorikan dari 
daya tarik secara relatif 
dari lokasi itu sendiri 
dan perbaikan terhadap 
lokasi. 
-   Tipe dari lokasi (free 
standing atau di shopping 
center). 
    
-    Ukuran dari lokasi (meter 
persegi). 
    
-    Visibility dari lokasi 
(kenampakan). 
    
-    Luasan dari tempat parkir 
dari lokasi. 
      
Variabel instrumen 
yang lain 
Atribut dari kondisi toko 
sekarang, yang mana 
untuk toko baru di 
bawah kendali secara 
langsung dari 
manajemen. 
- Indek      dari      mutu      
manajemen persediaan. 
    
-  Rasio   dari   ruang   display 
terhadap ruang terbuka. 
  
      
 
 
2.3. Sistem Informasi Geografis (SIG) 
Peta dapat berupa data dan data pula sebagai informasi. Peta merupakan 
data dalam kaitannya aspek analisis keruangan dimana barisnya adalah data 
keruangan, sekumpulan data spasial yang telah dapat kemudian dianalisis 
menjadi peta, maka peta tersebut merupakan informasi, misalnya telah 
dilakukan analisis ovelay (tumpangan susun) antara satu data spasial dengan 
data spasial lainnya. Ovelay merupakan fungsi analisis spasial dalam sistem 
informasi geografi yang menghasilkan data spasial baru dari minimal data spasial 
yang menjadi masukannya. Semua data spasial ini akan digabungkan menjadi 
satu, membentuk sebuah data spasial yang baru, jadi didalam sistem informasi 
geografi (GIS) data spasial ini digambarkan dalambentuk layer dan pada ovelay 
layer-layer yang telah dibuat akan digabung menjadi satu layer yang memuat 
data spasial baru.  
Dalam kaitannya dengan pemahaman data dan informasi keruangannya 
pada hakikatnya peta adalah suatu alat peraga untuk menyampaikan sebuah ide, 
yang dapat berupa gambaran suatu daerah (topografi), penyebaran penduduk, 
jaringan jalan, dan semua hal-hal yang berhubungan dengan kedudukan dalam 
ruang. Karena berfungsi sebagai alat peraga maka peta akan dengan mudah 
mengetahui data/fakta yang berkaitan dengan keruangan, legenda judul, skala 
  
indeks peta tersebut. Peta dapat diartikan juga sebagai gambaran dari data atau 
fakta yang bersifat keruangan yang diwakili dalam bentuk titik, garis dan poligon. 
Tujuan pembuatan peta akan menunjukkan jenis peta tersebut. Misalnya peta 
kota Makassar, maka dibuat peta digitasi pemetaan kota makassar yang 
memberikan informasi yang dibutuhkan dalam peta tersebut. Adapun 
persyaratan-persyaratan geometrik yang harus dipenuhi suatu peta sehingga 
menjadi peta yang ideal adalah:  
 Jarak antara titik-titik yang terletak diatas peta harus sesuai dengan 
jarak aslinya dipermukaan bumi (dengan memperhatikan faktor skala 
tertentu). 
 Luas suatu unsur yang direpresentasikan diatas peta harus sesuai 
dengan luas sebenarnya (juga dengan mempertimbangkan skalanya). 
 Sudut atau arah suatu garis yang di representasikan diatas peta harus 
sesuai dengan arah yang sebenarnya (seperti dipermukaan bumi). 
 Bentuk suatu unsur yang direpresentasikan di atas peta harus sesuai 
dengan bentuk yang sebenarnya (juga dengan mempertimbangkan 
faktor skalanya). 
Pada kenyataannya, merupakan hal yang tidak mungkin menggambarkan 
sebuah peta yang dapat memenuhi semua kriteria diatas, karena permukaan 
bumi itu sebenarnya melengkung, sehingga pada saat melakukan proyeksi dari 
bentuk permuakan bumi yang melengkung tersebut kedalam bidang datar 
  
(kertas) akanterjadi distorsi. Oleh karena itu, maka akan ada kriteria yang tidak 
terpenuhi, prioritas kriteria dalam melakukan proyeksi peta tergantung pada 
penggunaan peta tersebut dilapangan, misalnya peta yang digunakan untuk 
perencanaan jaringan jalan.  
Dalam bidang geodesi (pemetaan), secara khusus proyeksi peta bertujuan 
untuk memindahkan unsur-unsur titik, garis dan sudut dari permukaan bumi 
(ellipsoid) kebidang datar menggunakan rumus-rumus proyeksi peta sehingga 
tercapai kondisi yang diinginkan. Kondisi yang dimaksud merupakan ciri-ciri 
unsur asli yang tetap dipertahankan, yaitu :  
 Jarak-jarak diatas peta akan tetap sama dengan jarak-jarak 
sebagaimana dipermukaan bumi (dengan memperhitungkan faktor 
skala peta), proyeksi ini disebut sebagai proyeksi ekuidistan ; 
 Sudut atau arah (bentuk unsur) diatas peta akan tetap sama dengan 
sudut atau arah (bentuk unsur) sebagaimana dipermukaan bumi, 
proyeksi ini disebut sebagai proyeksi konform; 
 Luas unsur diatas peta akan tetap sama dengan luas unsur 
sebagaimana dipermukaan bumi (dengan juga menghitung faktor 
skala peta) proyeksi ini disebut proyeksi ekuivalen. 
Sistem Informasi Geografi (SIG) atau Geographic Information System 
(GIS) adalah suatu sistem informasi yang dirancang untuk bekerja dengan data 
yang bereferensi spasial atau berkoordinat geografi atau dengan kata lain suatu 
  
SIG adalah suatu sistem basis data dengan kemampuan khusus untuk menangani 
data yang bereferensi keruangan (spasial) bersamaan dengan seperangkat 
operasi kerja (Barus dan Wiradisastra, 2000). Sedangkan menurut Anon (2001) 
Sistem Informasi geografi adalah suatu sistem Informasi yang dapat memadukan 
antara data grafis (spasial) dengan data teks (atribut) objek yang dihubungkan 
secara geogrfis di bumi (georeference). Disamping itu, SIG juga dapat 
menggabungkan data, mengatur data dan melakukan analisis data yang akhirnya 
akan menghasilkan keluaran yang dapat dijadikan acuan dalam pengambilan 
keputusan pada masalah yang berhubungan dengan geografi. 
Sistem Informasi Geografis dibagi menjadi dua kelompok yaitu sistem 
manual (analog), dan sistem otomatis (yang berbasis digital komputer). 
Perbedaan yang paling mendasar terletak pada cara pengelolaannya. Sistem 
Informasi manual biasanya menggabungkan beberapa data seperti peta, lembar 
transparansi untuk tumpang susun (overlay), foto udara, laporan statistik dan 
laporan survey lapangan. Kesemua data tersebut dikompilasi dan dianalisis 
secara manual dengan alat tanpa komputer. Sedangkan Sistem Informasi 
Geografis otomatis telah menggunakan komputer sebagai sistem pengolah data 
melalui proses digitasi. Sumber data digital dapat berupa citra satelit atau foto 
udara digital serta foto udara yang terdigitasi. Data lain dapat berupa peta dasar 
terdigitasi (Nurshanti, 1995). 
Pengertian GIS/SIG saat ini lebih sering diterapkan bagi teknologi 
informasi spasial atau geografi yang berorientasi pada penggunaan teknologi 
  
komputer. Dalam hubungannya dengan teknologi komputer, Arronoff (1989) 
dalam Anon (2003) mendifinisikan SIG sebagai sistem berbasis komputer yang 
memiliki kemampuan dalam menangani data bereferensi geografi yaitu 
pemasukan data, manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan kembali), 
memanipulasi dan analisis data, serta keluaran sebagai hasil akhir (output). 
Sedangkan Burrough, 1986 mendefinisikan Sistem Informasi Geografis (SIG) 
sebagai sistem berbasis komputer yang digunakan untuk memasukkan, 
menyimpan, mengelola, menganalisis dan mengaktifkan kembali data yang 
mempunyai referensi keruangan untuk berbagai tujuan yang berkaitan dengan 
pemetaan dan perencanaan. Komponen utama Sistem Informasi Geografis dapat 
dibagi kedalam 4 komponen utama yaitu: perangkat keras 
(digitizer, scanner, Central Procesing Unit (CPU), hard-disk, dan lain-lain), 
perangkat lunak (ArcView, Idrisi, ARC/INFO, ILWIS, MapInfo, dan lain-lain), 
organisasi (manajemen) dan pemakai (user). Kombinasi yang benar antara 
keempat komponen utama ini akan menentukan kesuksesan suatu proyek 
pengembangan Sistem Informasi Geografis. 
2.3.1. Analisis Spasial 
Data spasial adalah gambaran nyata suatu wilayah yang terdapat di 
permukaan bumi. Umumnya direperentasikan berupa grafik, peta, gambar, 
dengann format digital dan disimpan dalam bentuk koordinat x,y (vektor) atau 
dalam bentuk image (raster) yang memiliki nilai tertentu. Berikut beberapa 
bagian dari analisis spasial: 
  
1. Buffer 
Buffering adalah kegiatan membuat kenampakan baru di sekitar 
kenampakan yang sudah ada dan salah satu proses dalam geoprocessing yang 
umum digunakan dalam analisis SIG.  
Buffer digambarkan dalam bentuk poligon yang mempunyai ketentuan 
jarak tertentu pada bentang kenampakan tertentu, ada beberapa fungsi buffer 
diantaranya;  mengidentifikasi daerah yang berada di sekitar kenampakan 
geografis, mengidentifikasi/memilih kenampakan yang termasuk di dalam atau 
berada di luar daerah buffer, dan untuk menyediakan ukuran perkiraan yang 
dekat dengan suatu kenampakan. 
2. Heatmap 
Heatmap adalah sebuah peta yang menggambarkan persebaran lokasi 
dan frekuensi data dalam dengan pewarnaan. Heatmap merupakan salah satu 
alat visualisasi terbaik untuk data poin yang padat. Heatmaps digunakan untuk 





Gambar 2.1 Diagram Voronoi 
Metode veronoi dalam Gis merupakan metode yang digunakan untuk 
membuat diagram lokasi kedekatan suatu objek di banding objek yang lain. Salah 
satu penggunaan diagram voronoi yang paling spektakuler adalah analisis 
penyakit kolera di London pada tahun 1854, dimana fisikawan John Snow 
menemukan hubungan yang kuat anatara kematian dengan penggunaan air 
pompa yang terinfeksi di Broad Street. 
 
2.4 Pola Sebaran 
Pada hakekatnya analisis keruangan adalah analisis lokasi yang 
menitikberatkan kepada 3 unsur geografi yaitu jarak (distance), kaitan 
(interaction) dan gerakan (movement) . Pola persebaran dapat dibedakan 
menjadi tiga,yaitu pola mengelompok, random, dan seragam (R. Bintarto dan 
Surastopo 1978:76). Kemudian untuk mengetahui pola persebaran seperti ini 
analisis yang digunakan adalah analisa tetangga terdekat(nearestneighbour 
analysis). Analisis tetangga terdekat (nearestneighboor analysis) adalah teknik 
  
yang dikembangkan oleh ahli lingkungan hidup yaitu Clark dan Evans (1954), 
yang dirancang secara khusus  untuk  pengukuran  pola,  dalam  artian  susunan  
dari  distribusi  satu kumpulan titik dalam 2 atau 3 dimensi. 
Pada hakekatnya analisa tetangga terdekat ini adalah sesuai untuk daerah 
di mana antara satu permukiman yang lain tidak ada hambatan-hambatan 
alamiah yang belum dapat teratasi misalnya jarak antara dua pemukiman yang 
ralatif dekat dipisahkan oleh suatu jurang. Oleh karena itu untuk daerah-daaerah 
yang merupakan suatu dataran di mana hubungan antara satu pemukiman 
dengan pemukiman yang lain tidak ada hambatan alamiah yang berarti, maka 
analisa tetangga terdekat ini mempunyai dampak praktisnya misalnya untuk tata 
perancangan letak dari pusat-pusat pelayanan sosial, seperti rumah sakit, 
puskesmas, sekolah, pasar dan lain sebagainya . 
Dari pengertian tersebut bahwa analisis tetangga terdekat adalah sebuah 
analisa untuk menentukan suatu pola permukiman . Dengan menggunakan 
perhitungan analisa tetangga terdekat, sebuah permukiman dapat ditentukan 
polanya, misalnya pola mengelompok, tersebar ataupun seragam. Analisa 
tetangga terdekat memerlukan data tentang jarak antara satu permukiman 
dengan permukiman yang paling dekat yaitu permukiman tetangganya yang 
terdekat. Analisa tetangga terdekat ini dapat juga digunakan untuk menilai pola 
penyebaran fenomena lain seperti pola penyebaran tanah longsor, pola 
  
penyeberan Puskesmas, pola penyebaran sumber-sumber air dan lain 
sebagainnya. 
Dalam menggunakan analisa tetangga terdekat ada rumus yang digunakan 
untuk mengukur  besar  parameter  tetangga  terdekat  (nearest-nieghbour  






T : Indeks penyebaran tetangga terdekat. 
ju : Jarak rata-rata yang diukur antara satu titik dengan titik tetangganya 
yang terdekat.  
jh :  Jarak rata-rata yang diperoleh andaikata semua titik mempunyai pola 
random =  
 
   
 
P : Kepadatan titik dalam tiap km2 yaitu jumlah titik (N) dibagi dengan 




Parameter tetangga terdekat atau indeks penyebaran tetangga terdekat 
mengukur kadar  kemiripan  pola  titik  terhadap  pola  random.  Untuk  
memperoleh   Ju digunakan  cara  dengan  menjumlahkan  semua  jarak  tetangga  
terdekat  dan kemudian dibagi dengan jumlah titik yang ada. Parameter tetangga 
  
terdekat T (nearest neighbour statistic T) tersebut dapat ditunjukkan pula dengan 





















Sumber: R. Bintarto dan Surastopo (1978: 76) 
 
2.5 Jalan 
2.5.1 Pengertian Jalan 
  
Jalan adalah. prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian 
jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan 
bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, 
di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali 
jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel (Peraturan Pemerintah Nomor 34 
Tahun 2006). 
Jalan raya adalah jalur - jalur tanah di atas permukaan bumi yang dibuat 
oleh  manusia dengan bentuk, ukuran - ukuran dan jenis konstruksinya 
sehingga dapat digunakan untuk menyalurkan lalu lintas orang, hewan dan 
kendaraan yang mengangkut barang dari suatu tempat ke tempat lainnya 
dengan mudah dan cepat (Clarkson H.Oglesby,1999). 
Untuk perencanaan jalan raya yang baik, bentuk geometriknya harus 
ditetapkan sedemikian rupa sehingga jalan yang bersangkutan dapat 
memberikan pelayanan yang optimal kepada lalu lintas sesuai dengan 
fungsinya, sebab tujua  akhir dari perencanaan geometrik ini adalah 
menghasilkan infrastruktur yang aman, efisiensi pelayanan arus lalu lintas dan 
memaksimalkan ratio tingkat penggunaan biaya juga memberikan rasa aman 
dan nyaman kepada pengguna jalan. 
2.5.2. Klasifikasi Jalan 
Jalan raya pada umumnya dapat digolongkan dalam 4 klasifikasi yaitu: 
klasifikasi menurut fungsi jalan, klasifkasi menurut kelas jalan, klasifikasi 
  
menurut medan jalan dan klasifikasi menurut wewenang pembinaan jalan (Bina 
Marga 1997). 
1. Klasifikasi menurut fungsi jalan 
Klasifikasi menurut fungsi jalan terdiri atas 3 golongan yaitu: 
a) Jalan arteri yaitu jalan yang melayani angkutan utama dengan ciri-
ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah 
jalan masuk dibatasi secara efisien. 
b) Jalan kolektor yaitu jalan yang melayani angkutan 
pengumpul/pembagi dengan ciri-ciri perjalanan jarak sedang, 
kecepatan rata-rata sedang dan jumlah jalan masuk dibatasi. 
c) Jalan lokal yaitu Jalan yang melayani angkutan setempat dengan 
ciri-ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah, dan 
jumlah jalan masuk tidak dibatasi. 
2. Klasifikasi menurut kelas jalan 
Klasifikasi menurut kelas jalan berkaitan dengan kemampuan jalan 
untuk menerima beban lalu lintas, dinyatakan dalam muatan sumbu terberat 
(MST) dalam satuan ton. 












Sumber : Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota, Ditjen 
Bina Marga, 1997. 
 
3. Klasifikasi menurut medan jalan 
Keseragaman kondisi medan yang diproyeksikan 
haruscmempertimbangkan keseragaman kondisi medan menurut rencana trase 
jalan dengancmengabaikan perubahan-perubahan pada bagian kecil dari 










1 Datar D < 3 
2 Berbukit B 3-25 
3 Pegunungan G >25 
Sumber : Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota, Ditjen 
Bina Marga 1997. 
 
  
4. Klasifikasi menurut wewenang pembinaan jalan 
Klasifikasi menurut wewenang pembinaannya terdiri dari Jalan Nasional, 



























3.1. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian yang dibutuhkan untuk mengatur perencanaan dan 
pelaksanaan. Metode penelitian memberi tuntunan mengenai proses, cara 
mengukur dan mengumpulkan data. Dalam metode penelitian terdapat informasi 
yang menentukan langkah-langkah kegiatan yang perlu dilakukan. Untuk 
mencapai tujuan dan sebagai kerangka pemikiran dari penelitian ini telah 
direncanakan metode penelitian dengan bagan alir dengan empat tahap yaitu tahap 
studi pendahuluan, tahap persiapan peralatan, bahan, dan sumberdaya manusia, 
tahap pengumpulan atau survey dan kompilasi data, dan juga tahap analisa data 
dan permodelan. 
 
3.2. Kerangka Penelitian 
Metode penelitian yang dilakukan meliputi beberapa tahap. Tahap pertama 
dimulai dengan pendahuluan dengan menjelaskan latar belakang penelitian, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah dan manfaat penelitian. 
Kemudian mulai melakukan kerangka teoritis penelitian yang disusun berdasarkan 
referensi penelitian sebelumnya, jurnal, artikel penelitian dan sejenisnya. 
Kemudian dilakukan pengumpulan data primer dan data sekunder. Data primer 
  
berupa data yang didapatkan dari hasil survei lapangan, dan dokumentasi. Data 
sekunder berupa data kependudukan, data spasial Kota Makassar dan sejenisnya. 
Kemudian dilakukan analisis dan pemetaan lokasi retail modern Alfamart di Kota 












Gambar 3.1 Skema Alur Penelitian 
 
 
Survei Lapangan Lokasi Alfamart 
(280) 
1.  Data Administrasi 
Kota Makassar 
2.  Data Spasial kota 
Makassar 
 Pola Spatial 































3.3. Persiapan Lokasi Penelitian Waktu, Alat  Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2016– Juni 2017, dalam 
kurung waktu tersebut survei dilakukan dilokasi penelitian. Pemilihan lokasi 
penelitian  berdasarkan observasi studi pendahuluan. Ruang Lingkup 
kewilayahaan dalam penelitian ini adalah Kota Makassar. Peralatan yang 
digunakan dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Peralatan yang akan digunakan 
No Alat Fungsi 
1 Kamera Perekam visual pada saat 
survei lapangan 
2 




3 Microsft office Word Mengediting data 
4 Microsoft office Excel Mentabulasi data 
5 Spss Statistics Menganalisis data 
6 Software Qgis View.2.10 Pembuatan peta digital 
 
3.4. Pengumpulan Data 
Penelitian kali ini memerlukan beberapa data, yang dibedakan atas data 
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh oleh 
peneliti secara langsung dari hasil percobaan atau pengamatan di lapangan 
ataupun langsung dari tangan pertama, sedangkan data sekunder merupakan data 
  
penunjang yang tidak didapatkan dalam penelitian wilayah melainkan dari 
literature-literatur bersumber buku, jurnal, maupun data dari instansi terkait. 
3.4.1. Data Primer 
1. Observasi, berupa pengamatan langsung ke Lokasi Retail Modern 
Alfamart dan dilakukan pengambilan koordinat dengan menggunakan 
GPS.  
2. Dokumentasi, berupa gambar/foto yang diambil dengan menggunakan 
kamera dari tempat penelitian. 
3.4.2. Data Sekunder 
1. Data Administrasi Kota Makassar, diambil berdasarkan Data Pemerintah 
Kota Makassar atas izin Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kota 
Makassar, Data Badan Pusat Statistik Kota Makassar. 
2. Data Spasial kota Makassar, data spasial berdasarkan observasi dan 
penelitian sebelumnya, QGis, openstreetmap dan google earth. Data 
spasial yang dimaksud adalah data jalan, data spasial demografi dan data 






3.5. Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan untuk memperoleh titik lokasi Retail Modern 
Alfamart di Kota Makassar sehingga akan diketahui pola persebaran yang akan di 
analisis selanjutnya. Data yang dikumpulkan pada penelitian akan dianalisis 
dalam kerangka tujuan dan model yang menjadi target utama dalam penelitian ini. 
Terdapat tiga kegiatan utama yang akan dilakukan dalam tahapan analisis data, 
yaitu  editing data, koding data dan tabulasi data. 
a. Editing data adalah melakukan pengecekan, penelitian, dan 
memastikan data yang diperoleh telah lengkap 
b. Koding data, yaitu memberikan kode terhadap data yang diperoleh 
c. Tabulasi data, setelah data terkumpul kemudian data disusun dan 
dikelompokkan dalam suatu tabel berdasarkan karakteristik dan 
tujuan penelitia 
3.6. Metode Analisis 
3.6.1. Analisis Sebaran Lokasi Retail Alfamart 
Dalam penelitian ini mencoba mengaitkan pola sebaran retail modern dan 
pasar tradisional di Kota Makassar dengan analisis tetangga terdekat (nearest 
neighbour analysis). Analisis ini digunakan untuk menentukan pola sebaran retail 
modern dan pasar tradisional di Kota Makassar, apakah mengikuti pola random, 
mengelompok atau seragam, yang ditunjukkan dari besarnya nilai T. Hasil dari 
analisis ini, bisa memberikan gambaran terhadap kecenderungan suatu pusat 
  
pelayanan (pasar tradisional dan retail modern), mengapa menunjukkan 
kecenderungan pada suatu pola tertentu, dikaitkan dengan analisis faktor yang 
menjelaskan preferensi retailer dalam memilih lokasi bagi gerai retail mereka.  
Dalam melakukan analisis tetangga terdekat, perlu diperhatikan beberapa 
tahapan penting sebagai berikut: 
a.  Menentukan batas wilayah yang akan diteliti; 
b. Mengubah pola sebaran unit amatan dalam peta topografi menjadi pola 
sebaran titik; 
c.  Memberi nomor urut untuk tiap titik, untuk mempermudah analisis; 
d.  Mengukur jarak terdekat untuk jarak pada garis lurus antara satu titik 
dengan titik yang lain yang merupakan tetangga terdekatnya; 
e.  Menghitung besar parameter tetangga terdekat 
Dari nilai T, selanjutnya dinterpretasikan dengan Continum Nearest 





Sumber : Hagget dalam Bintarto dan Hadisumarno (1982:76) 
GAMBAR 3.2 CONTINUM NEAREST NEIGHBOUR ANALYSIS 
 
T = 0 T = 1,0  T = 2,15 
Mengelompok/clustered Acak/random  Seragam/regular 
  
3.6.2. Analisis Spasial 
Hukum pertama tentang geografi dikemukakan oleh Tobler, menyatakan 
bahwa segala sesuatu saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tetapi 
sesuatu yang dekat lebih mempunyai pengaruh daripada sesuatu yang jauh 
(Anselin, 1988). Hukum tersebut merupakan dasar pengkajian permasalahan 
berdasarkan efek lokasi atau metode spasial. Pendekatan spasial yang dilakukan 
pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisis spasial 
ekonometri dan Geographical Information System (GIS). 
Menurut Anselin (1999) dalam Hadiarta (2013), spasial ekonometri 
digunakan untuk menganalisis efek spasial yang merupakan fenomena  yang lazim 
terjadi pada data cross section, dimana penggunaan metode ekonometri yang lain 
seringkali gagal untuk menggambarkan  hal tersebut. Analisis  spasial 
ekonometri digunakan untuk  menguji seberapa besar  interaksi atau hubungan 
antara variabel-variabel independen maupun dependen di suatu lokasi terhadap 
variabel dependen di lokasi lain. 
Adapun analisis model spatial yang akan dilakukan dengan bantuan 
program QGIS open Source dalam hal: 
 Analisis dan pemetaan kepadatan penduduk Kota Makassar 
 Analisis dan pemetaan kepadatan pemukiman penduduk Kota 
Makassar 
 Analisis Lokasi Retail Alfamart di Kota Makassar. 
 Analisis dan pemetaan lokasi retail alfamart terhadap populasi. 
  
 Analisis dan pemetaan lokasi retail alfamart terhadap jalan arteri 
Makassar. 
 Analisis dan pemetaan kedekatan lokasi Retail Alfamart dengan 
metode Voronoi 
 
3.7. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Penelitian yang akan dilaksanakan di wilayah Kota Makassar, Propinsi 
Sulawesi Selatan. Secara geografis wilayah Kota Makassar terletak antara 5‟ 86” 
Lintang Utara dan 119‟ 24” Bujur Timur dengan dengan batas-batas sebagai 
berikut: 
 Batas Utara     : Kota Maros 
 Batas Selatan  : Kota Serdang Bedagai 
 Batas Timur    : Kota Maros 
 Batas Barat     : Selat Makassar 
Luas keseluruhan wilayah Kota Makassar adalah 175,77 km
2
, yang 
terdiri dari 14 kecamatan dan 143 kelurahan. Kecamatan – kecamatan  tersebut 
adalah Kecamatan Mariso, Mamajang,  Rappocini, Tamalate, Makassar,  Ujung 
Pandang, Wajo, Bontoala, Ujung Tanah, Tallo, Panakkukang, Manggala,  
Biringkanayya dan Tamalanrea. 
  
 


















HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1    Analisis Kepadatan Lokasi Retail 
Berdasarkan Observasi Lapangan Retail Modern di Kota Makasar 
berkembang sangat pesat. Retail modern tidak hanya dibangun pada jalan-jalan 
utama, tetapi juga hingga pada jalan lokal dan perumahan. Lokasi sebaran retail 
modern Alfamart dapat  dilihat pada gambar 4.1 berikut.  
 
Gambar 4.1 Peta Heatmap Lokasi Alfamart di Kota Makassar 
 
  
Gambar 4.2 Peta Heatmap hunian di Kota Makassar 
Dari hasil survey lapang, terdapat 280 Alfamart yang tersebar di kota 
Makassar. Persebaran minimarket tersebut   berada   di  14   kecamatan   di  Kota   
Makassar,   yaitu   Kecamatan   Biringkanaya, Wajo, Ujung Tanah, Ujung 
Pandang, Tamalate, Tamalanrea, Tallo, Rappocini, Panakukang, Mariso, 
Manggala, Mamajang, Makassar,  dan  Kecamatan  Bontoala dan jumlah 
Alfamart dan Alfamidi terbanyak terdapat pada kecamatan Tamalate dan 
Manggala sebanyak 35 sedangkan jumlah Alfamart dan Alfamidi terkecil terdapat 
pada Kecamatan Ujung Tanah sebanyak 4. 
Gambar 4.1 menunjukkan heatmap cotinuous berdasarkan klasifikasi 
kepadatan retail dalam suatu luasan. Lokasi di kategorikan padat jika terdapat  
≥2/200m2  retail , dan di tandai dengan warna merah pada map. Gambar diatas 
memperlihatkan bahwa lokasi padat retail cenderung berpusat pada area padat 
  
pemukiman yaitu pada kecamatan mamggala, makassarr, dan wajo. 
4.2 Analisis Pola Sebaran Alfamart 
 Dalam analisis pola sebaran retail Alfamart di Kota Makassar digunakan 
analisis tetangga terdekat (nearest neighbour analysis) dengan menghitung nilai 
ju, P, jh, dan T. 
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Dari nilai T dinterpretasikan dengan Continum Nearest Neighbour 
Analysis dalam model yang dikembangkan oleh Hagget (1970 : 89) pada Gambar 
4.6 dan 4.7, maka pola sebaran retail modern di Kota Makassar cenderung 
berpola mengelompok (clustered), hal ini diindikasikan dengan besarnya nilai T 
sebesar 0,25 yang cenderung mendekati 0. 
  
 
Gambar 4.3 Peta Sebaran Retail Alfamart di Kota Makassar menggunakan pola                   
tetangga terdekat 
 




4.3 Analisis alfamart Berdasarkan Aksebilitas 
Pemilihan lokasi yang tepat sangat menentukan kesuksesan ekonomi dari 
suatu proyek retail ,sangat sulit untuk ditemukan. Dalam menyeleksi suatu lokasi 
perlu mempertimbangkan kombinasi terbaik dari beberapa karateristik salah 
satunya adalah aksebilitas dan visibilitas yang baik. Hal itu dapat dilihat dengan 
banyaknya titik retail yang tersebar sepanjang jalan arteri di Makassar.. Berikut  
lokasi Alfamart dan Alfamidi di jalan arteri: 
 
Gambar 4.5 Peta Sebaran Lokasi Alfamart di Jalan Arteri Radius 100 
Dari pendekatan struktur ruang kota dan faktor penentu lokasi retail 
modern untuk kasus Kota Makassar, terlihat dari Gambar 4.5, 4.6 sebaran retail 
modern di Kota Makassar cenderung mengikuti struktur jaringan jalan.. Dengan 
  
kondisi ini, maka lokasi retail modern yang sangat tergantung pada faktor 
aksesibilitas Kota Makassar, khususnya di kecamatan Tamalanrea dan 
biringkanaya. Pola yang Nampak cenderung berada disepanjang jaringan jalan 
arteri dan kolektor. 
Gambar diatas menunjukkan titik retail dalam radius 100 meter dari jarak 
jalan arteri. Dari gambar diatas juga dapat diketahui Alfamart dan Alfamidi yang 
berada di sekitar jalan arteri sebanyak  64 atau sekitar 23% dari total jumlah 










Gambar 4.7 Jumlah retail perkilometer 
 Pada tabel chart dapat di lihat bahwa hampir di semua segmen kilometer 
jalan arteri makassar terdapat retail. Dengan lokasi perkilometer paling banyak 4 
retail, dan 7 segmen kilometer jalan arteri tidak terdapat retail dengan rata rata 1.3 
  
retail dapat dijumpai setiap kilometer jalan arteri di makassar. 
4.4 Analisis Wilayah Jangkauan Retail 
 Setiap konsumen menginginkan lokasi yang mudah dijangkau dengan 
perjalanan seminimal mungkin untuk mengunjungi pusat perbelanjaan. 
Pengembangan  pusat belanja juga didasari oleh konsep jangkauan barang, yaitu 
jarak yang harus ditempuh oleh konsumen untuk membeli barang/jasa dengan 
harga tertentu. Konsumen akan mengeluarkan biaya tambahan, karena adanya 
jarak yang harus ditempuh. Biaya yang dikeluarkan merupakan gabungan dari 
jumlah uang yang dikeluarkan, waktu dan  usaha   yang  dilakukan.   Hal  ini  
akan   mempengaruhi   konsumen   dalam pemilihan  unit perdagangan  yang 
akan dikunjungi , oleh karena itu dengan diagram voronoi kita dapat menentukan 
lokasi terdekat dari setiap titik retail alfamart yang ada di Makassar. Berikut 









Gambar 4.8 Luas Wilayah Lokasi Alfamart 
 Dari gambar 4.16 dapat dilihat bahwa mayoritas area diagram adalah 
berwarna biru tua ( 3,4 ha – 97,5 ha ). Dari gambar 4.7 dapat dilihat bahwa 
mayoritas area diagram adalah berwarna biru tua ( 3,4 ha – 97,5 ha ) atau Di area 
terpadat lokasi retail , jarak jangkauan titik retail hanya berkisar 3,4 ha – 97,5 ha 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian pola sebaran dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan pemilihan lokasi retail modern di Kota Makassar, ditemukan beberapa 
temuan studi sebagai berikut: 
a.  Dari identifikasi pola sebaran yang didasarkan pada analisis tetangga 
terdekat terhadap sebaran retail modern Alfamart ditemukan pola 
sebaran di Kota Makassar cenderung mengelompok (clustered), yang 
diindikasikan dengan nilai T/indeks tetangga terdekat sebesar 0,25 yang 
mendekati 0. 
b.  Sebaran lokasi retail yang mengikuti pola jaringan jalan memberikan 
tingkat aksesibilitas yang tinggi untuk wilayah Kota Makassar. Ini 
menjelaskan kenapa lokasi retail modern terkonsentrasi di Kecamatan 
Biringkanaya dan Kecamatan Panakukang,. Bagi retail modern 
aksesibilitas adalah mutlak. Indikasi ini terlihat dengan jelas analisis 
jaringan jalan. Dimana dari analisis struktur jaringan jalan, sebaran retail 
modern mengikuti struktur jaringan jalan. Dengan banyaknya jaringan 
  
jalan (arteri dan kolektor) memberikan tingkat aksesibilitas yang tinggi 
bagi retail berlokasi di wilayah barat Kota Makassar. 
c.  Temuan ini juga mendukung, bahwa kelangsungan dari sektor retail 
sangat tergantung dari variabel aksesibilitas, aksesibilitas yang rendah 
akan mempersempit area pasar, sebaliknya aksesibilitas yang tinggi 
memungkinkan adanya interaksi (interaction) dan pergerakan 
(movement) yang tinggi dari konsumen untuk datang ke lokasi retail. 




Saran peneliti kepada pembaca dan peneliti lain : 
a) Untuk peneliti selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini sebaiknya 
menambah variabel penelitian yang saling berpengaruh. 
b) Memperbanyak literatur tentang penelitian yang sudah ada sehingga 
mempermudah pekerjaan penelitian. 
c) Menguasai beberapa program yang terkait dengan penelitian agar supaya 
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MALIMONGAN TUA 5.022 
MAMPU 3.296 
BUTUNG 2.416 
MELAYU BARU 3.362 
ENDE 3.24 
PATTUNUANG 3.176 
2 UJUNG TANAH 
KODINGARENG 4.734 
48.882 
BARRANG CADDI 4.776 
BARRANG LOMPO 4.68 




PATTINGALLOANG BARU 2.843 





3 UJUNG PANDANG 



















MACCINI SOMBALA 21.727 





BALANG BARU 18.336 
MANGASA 30.829 





PARANG LOE 6.727 
TAMALANREA JAYA 19.967 














KALUKU BODOA 22.585 
LEMBO 11.577 
LA'LATANG 4.361 












MACCINI SOMBALA 21.727 





BALANG BARU 18.336 
MANGASA 30.829 





PARANG LOE 6.727 
TAMALANREA JAYA 19.967 














KALUKU BODOA 22.585 
LEMBO 11.577 
LA'LATANG 4.361 












GUNUNG SARI 41.1 
MAPPALA 9.625 
KARUNRUNG 13.936 









TELLO BARU 11.254 












KAMPUNG BUYANG 3.762 
PANAMBUNGAN 12.136 
MARIO 4.646 
















MARICAYA SELATAN 5.451 
60.779 
MAMAJANG LUAR 3.64 
MANDALA 3.583 
BONTO BIRAENG 3.835 
MAMAJANG DALAM 3.315 
PA'BATANG 4.809 
TAMPARANG KEKE 5.093 
60.779 
PARANG 6.485 
LABUANG BAJI 1.363 
BONTO LEBANG 3.977 
BAJI MAPPAKASUNGGU 4.303 
SAMBUNG JAWA 10.84 




LARIANG BANGI 4.37 
MARADEKAYA UTARA 3.192 
BARA-BARAYA SELATAN 7.32 
MARICAYA 5.803 
  
MARICAYA BARU 6.975 
BARA-BARAYA UTARA 6.267 




MACCINI GUSUNG 8.305 
MACCINI PARANG 7.972 











PARANG LAYANG 4.086 
BUNGA EJAYA 5.196 
  
BONTOALA TUA 4.509 
BONTOALA 1.782 
WAJO BARU 4.733 
TOMPO BALANG 3.103 
LAYANG 8.729 
TIMUNGAN LOMPOA 5.79 
MALIMONGAN BARU 3.531 





P A I 22.584 
SUDIANG 39.118 

























MALIMONGAN TUA 12.248,78 
MAMPU 8.24 
BUTUNG 8.948,15 
MELAYU BARU 48.028,57 
ENDE 20.25 
PATTUNUANG 15.123,81 
2 UJUNG TANAH KODINGARENG 9.862 134.722 
  
BARRANG CADDI 8.379 
BARRANG LOMPO 9.551 
UJUNG TANAH 2.162 
TAMALABBA 5.162 
PATTINGALLOANG 9.287 
PATTINGALLOANG BARU 7.29 





3 UJUNG PANDANG 















MACCINI SOMBALA 10.65 





BALANG BARU 15.539 
MANGASA 15.187 





PARANG LOE 1.03 
TAMALANREA JAYA 6.7 












KALUKU BODOA 38.28 
LEMBO 89.054 
LA'LATANG 16.773 











GUNUNG SARI 17.792 
MAPPALA 19.25 
KARUNRUNG 9.168 









TELLO BARU 5.3 















KAMPUNG BUYANG 23.513 
PANAMBUNGAN 39.148 
MARIO 16.593 














MARICAYA SELATAN 60.567 
28.942 
MAMAJANG LUAR 28 
MANDALA 44.788 
BONTO BIRAENG 6.185 
MAMAJANG DALAM 17.447 
PA'BATANG 43.718 
TAMPARANG KEKE 84.883 
PARANG 72.056 
LABUANG BAJI 12.391 
BONTO LEBANG 33.142 
BAJI 28.687 
MAPPAKASUNGGU   
SAMBUNG JAWA 36.133 




LARIANG BANGI 21.85 
  
MARADEKAYA UTARA 22.8 
BARA-BARAYA SELATAN 52.286 
MARICAYA 22.319 
MARICAYA BARU 33.214 
BARA-BARAYA UTARA 56.973 




MACCINI GUSUNG 41.525 
MACCINI PARANG 34.661 
BARA-BARAYA TIMUR 45.033 
 
13 BONTOALA 




PARANG LAYANG 21.505 
BUNGA EJAYA 28.867 
  
BONTOALA TUA 37.575 
BONTOALA 13.715 
WAJO BARU 36.408 
TOMPO BALANG 28.209 
LAYANG 41.567 
TIMUNGAN LOMPOA 30.474 








P A I 4.394 
SUDIANG 2.9 








































1 BIRINGKANAYA 37.282 87.276 2.341 
2 WAJO 2.082 19.725 9.472 


































































































































































































5 TAMALATE 24.483 75.594 3.088 
6 TAMALANREA 39.006 89.055 2.283 
7 TALLO  9.862 65.889 6.681 
8 RAPPOCINI 10.994 52.821 4.804 
9 PANAKKUKANG 15.829 69.713 4.404 
10 MARISO 3.058 32.459 10.613 
11 MANGGALA  23.512 59.637 2.536 
12 MAMAJANG 2.480 26.679 10.758 
13 MAKASSAR  2.682 28.690 10.698 
14 BONTOALA 1.783 21.024 11.794 




























MELAYU 0.26 2.06 7.99 
MALIMONGAN 0.15 1.87 12.22 
MALIMONGAN TUA 0.20 2.01 9.87 
MAMPU 0.23 2.48 10.91 
BUTUNG 0.19 1.90 9.98 
MELAYU BARU 0.23 2.40 10.62 
ENDE 0.25 3.02 12.25 
PATTUNUANG 0.58 3.98 6.89 
  
2 UJUNG TANAH 
UJUNG TANAH 0.27 2.63 9.75 
TAMALABBA 0.21 3.48 16.38 
PATTINGALLOANG 0.09 1.35 15.14 
PATTINGALLOANG BARU 0.05 0.95 20.07 
CAMBA BERUA 0.13 1.72 13.68 
CAMBAYA 0.12 1.77 15.09 
TABARINGAN 0.13 1.48 11.58 
GUSUNG 0.18 4.01 22.87 




LOSARI 0.25 2.02 8.01 
LAJANGIRU 0.17 2.07 12.05 
PISANG UTARA 0.29 2.29 7.94 
MALOKU 0.21 2.22 10.75 
BARU 0.44 2.90 6.62 
BULOGADING 0.38 4.78 12.43 
PISANG SELATAN 0.21 2.36 11.10 
MANGKURA 0.34 2.97 8.85 
  
SAWERIGADING 0.44 2.79 6.31 
4 TAMALATE 
BAROMBONG 2.60 8.58 3.30 
MACCINI SOMBALA 8.39 14.90 1.77 
TANJUNG MERDEKA 3.48 13.04 3.74 
MANNURUKI 4.42 11.49 2.60 
BONGAYA 0.94 5.60 5.96 
PA'BAENG-BAENG 0.42 3.02 7.23 
JONGAYA 0.82 4.23 5.18 
BALANG BARU 0.70 3.73 5.32 
MANGASA 1.01 5.02 4.94 





KAPASA 6.79 16.63 2.45 
BIRA 8.72 17.26 1.98 
PARANG LOE 11.00 18.18 1.65 
TAMALANREA JAYA 3.60 12.24 3.40 
  
TAMALANREA INDAH 5.00 12.18 2.44 
TAMALANREA 3.90 12.57 3.23 
6 TALLO 
SUWANGGA 0.25 2.99 12.11 
UJUNG PANDANG BARU 0.37 3.48 9.37 
TALLO 0.17 3.10 18.07 
BULOA 0.33 3.01 9.04 
WALA-WALAYA 0.43 3.64 8.49 
LAKKANG 0.28 3.07 10.92 
PANNAMPU 0.62 4.42 7.17 
KALUKU BODOA 0.94 4.93 5.23 
LEMBO 0.22 3.39 15.08 
LA'LATANG 3.48 12.51 3.60 
BUNGA EJA BERU 0.36 3.29 9.05 
KALUKUANG 1.54 9.83 6.40 
RAPPOJAWA 0.56 4.11 7.36 
TAMMUA 0.17 2.01 11.69 
RAPPOKALLING 0.14 2.11 15.05 
  
7 RAPPOCINI 
TIDUNG 1.19 5.34 4.49 
RAPPOCINI 0.38 3.09 8.10 
BANTA-BANTAENG 1.28 6.09 4.75 
GUNUNG SARI 0.37 2.97 7.93 
MAPPALA 1.05 4.95 4.70 
KARUNRUNG 0.75 4.34 5.82 
BONTO MAKKIO 0.53 3.46 6.50 
KASSI-KASSI 0.40 2.99 7.56 
BUAKANA 1.47 5.53 3.75 
BALLAPARANG 3.56 14.05 3.94 
8 PANAKKUKANG 
KARUWISI 1.03 5.48 5.31 
PANAIKANG 3.39 10.91 3.21 
PAROPO 1.24 5.64 4.55 
TELLO BARU 1.22 5.64 4.62 
SINRI JALA 0.70 4.55 6.54 
MASALE 0.25 2.45 9.83 
PANDANG 3.09 10.20 3.30 
  
PAMPANG 1.29 6.56 5.07 
KARAMPUANG 1.64 8.69 5.31 
TAMAMAUNG 0.46 4.21 9.14 
KARUWISI UTARA 1.52 5.37 3.54 
 
9 MARISO 
MARISO 0.19 3.08 16.06 
LETTE 0.20 2.70 13.31 
KAMPUNG BUYANG 0.22 3.20 14.55 
PANAMBUNGAN 0.74 4.87 6.59 
MARIO 0.34 3.36 9.82 
KUNJUNG MAE 0.33 3.52 10.65 
BONTORANNU 0.30 3.59 11.86 
TAMARUNANG 0.23 2.85 12.49 
MATTOANGIN 0.50 5.29 10.55 
10 MANGGALA 
BORONG 3.47 12.75 3.67 
BATUA 7.55 12.92 1.71 
ANTANG 3.95 10.30 2.61 
  
MANGGALA 1.36 5.03 3.69 
TAMANGAPA 1.95 6.64 3.41 
BANGKALA 5.22 12.00 2.30 
11 MAMAJANG 
MARICAYA SELATAN 0.34 2.53 7.52 
MAMAJANG LUAR 0.20 2.15 10.98 
MANDALA 0.13 1.58 11.87 
BONTO BIRAENG 0.17 1.72 9.97 
MAMAJANG DALAM 0.19 2.07 11.12 
PA'BATANG 0.13 1.87 13.96 
TAMPARANG KEKE 0.19 1.97 10.46 
PARANG 0.17 2.08 12.57 
LABUANG BAJI 0.11 1.42 13.36 
BONTO LEBANG 0.12 1.68 13.46 
BAJI MAPPAKASUNGGU 0.19 2.18 11.72 
SAMBUNG JAWA 0.40 3.54 8.93 
KARANG ANYAR 0.16 1.91 12.20 
12 MAKASSAR MACCINI 0.28 2.26 7.93 
  
LARIANG BANGI 0.17 2.00 11.73 
MARADEKAYA UTARA 0.16 1.69 10.52 
BARA-BARAYA SELATAN 0.28 2.23 7.95 
MARICAYA 0.29 3.30 11.43 
MARICAYA BARU 0.12 1.70 14.18 
BARA-BARAYA UTARA 0.15 1.72 11.67 
MARADEKAYA SELATAN 0.13 1.66 12.72 
MARADEKAYA 0.19 1.94 10.37 
BARA-BARAYA 0.20 1.98 10.06 
BARANA 0.16 1.94 11.97 
MACCINI GUSUNG 0.17 1.84 10.58 
MACCINI PARANG 0.16 1.95 12.34 
BARA-BARAYA TIMUR 0.22 2.49 11.23 
13 BONTOALA 
BONTOALA PARANG 0.09 1.36 15.04 
BARAYA 0.11 1.65 14.88 
GADDONG 0.14 1.74 12.54 
PARANG LAYANG 0.14 1.52 10.96 
  
BUNGA EJAYA 0.12 1.42 11.72 
BONTOALA TUA 0.14 1.99 14.07 
BONTOALA 0.20 2.33 11.42 
WAJO BARU 0.13 1.57 12.16 
TOMPO BALANG 0.12 1.38 11.87 
LAYANG 0.16 1.91 12.28 
TIMUNGAN LOMPOA 0.27 2.23 8.24 
MALIMONGAN BARU 0.17 1.93 11.62 
14 BIRING KANAYA 
BULUROKENG 7.38 14.12 1.91 
UNTIA 4.46 11.89 2.67 
DAYA 3.03 16.29 5.37 
P A I 4.35 11.65 2.68 
SUDIANG 5.36 11.48 2.14 
SUDIANG RAYA 5.97 12.86 2.15 














Tabel Analisis Tetangga Terdekat Retail Alfamart 
149 148 223.48 
     148 150 43.61 
     148 182 867.96 
     152 147 208.35 
     147 162 232.55 
     162 159 369.96 
     159 163 428.61 
     153 169 652.92 
     169 171 321.30 
     
  
171 170 664.81 
     184 174 598.19 
     184 168 840.68 




     157 161 597.46 
     154 173 95.59 
     173 151 172.54 
     151 146 349.46 
     179 181 308.59 
     181 167 552.99 
     180 189 339.12 




     183 33 308.02 
     33 155 331.04 
     155 145 357.39 
     
  
145 176 275.81 
     176 178 373.23 
     178 158 366.72 
     158 177 323.74 
     35 185 404.05 
     23 185 589.25 
     175 166 479.94 
     30 38 269.76 
     38 24 442.03 
     24 37 396.04 
     24 34 370.25 
     34 29 385.17 
     29 27 220.09 
     27 31 150.01 
     34 172 460.48 
     172 186 357.26 
     25 22 400.19 
     
  
111 109 217.18 
     109 110 528.10 
     40 39 507.13 
     40 43 188.91 
     112 113 315.39 
     113 89 219.69 
     87 93 454.81 
     94 92 492.57 
     88 94 490.45 
     88 95 413.30 
     95 91 381.33 
     99 106 110.04 
     107 103 325.23 
     97 104 318.78 
     97 108 276.61 
     104 108 193.68 
     108 45 423.04 
     
  
45 41 455.35 
     41 191 414.73 
     191 202 281.23 
     202 44 191.10 
     44 42 190.74 
     105 198 217.00 
     198 200 144.35 
     200 192 99.45 
     192 193 291.81 
     193 197 281.35 
     197 204 368.50 
     197 199 429.72 
     96 55 417.61 
     96 103 466.23 
     98 96 195.88 
     96 100 515.06 
     201 202 431.26 
     
  
201 131 334.66 
     131 124 269.92 
     131 133 835.08 
     190 85 498.65 
     118 119 196.29 
     119 142 214.38 
     142 141 124.96 
      
LAMPIRAN 7 
 












1 BIRINGKANAYA 196612 26183 37.282 87.276 46 
2 WAJO 30722 5780 2.082 19.725 3 
3 UJUNG TANAH 48882 2795 1.436 19.753 3 




5 TAMALATE 190694 18065 24.483 75.594 32 
6 TAMALANREA 110826 17988 39.006 89.055 17 
7 TALLO  138598 13284 9.862 65.889 7 
8 RAPPOCINI 162539 19280 10.994 52.821 27 
9 PANAKKUKANG 146968 18301 15.829 69.713 30 
10 MARISO 58815 4200 3.058 32.459 5 
11 MANGGALA  135049 19529 23.512 59.637 16 
12 MAMAJANG 60779 5912 2.480 26.679 7 
13 MAKASSAR  84396 8580 2.682 28.690 13 
14 BONTOALA 56243 4994 1.783 21.024 9 
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